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Abstrak

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Yogyakarta memiliki sekolah dengan jumlah 60 unit dari jenjang
SD, SMP sampai dengan SMA. Untuk dapat melakukan pengelolaan kepemimpinan dengan baik dengan
memanfaatkan perkembangan SI/TI perlu dilakukan suatu perencanaan strategis sistem informasi. Tujuannya
adalah untuk mencapai tujuan organisasi. Perencanaan ini akan mengacu kerangka kerja Ward and Peppard (2002)
dengan alat analisis menggunakan Value Chain dan PEST serta analisis portofolio Mc Farlan.

Pada hasil analisis Value Chain akan diketahui fungsi bisnis organisasi dan area fungsi organisasi. Kemudian dari
fungsi dan area fungsi dapat ditarik suatu proses bisnis organisasi yang dapat dipetakan pada aktivitas utama dan
aktivitas pendukung. Dari masing-masing aktivitas ini akan di dapatkan kebutuhan SI untuk pengelolaan tersebut.
Sedangkan hasil analisis PEST di dapatkan strategi bisnis untuk mengatasi kondisi politik, ekonomi, sosial, dan
teknologi yang mempengaruhi kebijakan organisasi. Hasil akhir kedua analisis tersebut berupa kebutuhan sistem
informasi untuk mengelola kepemimpinan di sekolah Muhammadiyah. Setelah kebutuhan SI didapatkan maka
dilakukan analisis portofolio dengan kerangka kerja Mc Farlan.

Kata kunci:
Analisis Value Chain, PEST, Mc Farlan, Perencanaan Strategis SI

Pendahuluan Melihat  kondisi  tersebut,  pengelolaan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah  Kota kepemimpinan perlu evaluasi dalam upaya perbaikan
Yogyakarta sebagai penyelenggara pendidikan Mu- ke depannya. Beberapa hal yang mendasar dalam
hammadiyah di Yogyakarta memiliki jumlah sekolah pengelolaan adalah belum adanya pemetaan jumlah
Muhammadiyah yaitu 24 dengan rincian jenjang guru di sekolah Muhammadiyah yang layak untuk
SMA berjumlah 7 sekolah, SMK berjumlah 4, MA dijadikan kepala sekolah berdasarkan kriteria yang
berjumlah 1, SMP berjumlah 10, MTs berjumlah 2, dimiliki, belum memilikinya database kepala
SD berjumlah 36. sekolah, belum diketahuinya—berapa kebutuhan pim-
Meskipun ~ secara  kuantitatif  pendidikan pinan sekolah untuk lima tahun mendatang-- dan
Muhammadiyah berkembang sangat besar, namun lainnya. Kondisi ini disebabkan belum adanya sistem
realitanya kualitas pendidikan Muhammadiyah di informasi pengelolaan yang saling terintegrasi.
Kota Yogyakarta masih perlu tingkatkan dan Untuk  mempersiapkan  sistem  informasi
dievaluasi sehingga sekolah Muhammadiyah mampu terintegrasi dibutuhkan sebuah perencanaan strategus
bersaing dengan sekolah negeri maupun swasta sistem informasi, karena pembangunan SI/TT yang
lainnya. Kondisi ini salah satunya dipengaruhi tambal sulam akan memberikan kerugian besar yaitu
adanya kepemimpinan di sekolah yang tidak berjalan terjadi kegagalan sistem informasi. Informasi yang
dengan baik. dihasilkan tidak dapat dipercaya sehingga dapat
Kepemimpinan sekolah menjadi sangat penting menurunkan  kepercayaan —masyarakat terhadap
untuk dikelola dengan baik dan benar sehingga pendidikan Muhammadiyah. Selain itu, akan terjadi
menghasilkan kepemimpinan yang bermutu di pembengkakan anggaran dikarenakan tidak adanya
sekolah. Kepemimpinan adalah unsur penting dalam masterplan sistem informasi yang sesuai dengan
Total Quality Management. Pemimpin harus tujuan organisasi. Disisi lain fungsi sistem informasi
memiliki visi dan mampu menerjemahkan visi ter- seharusnya sebagai upaya untuk mencapai efektifitas,
sebut ke dalam kebijakan yang jelas dan tujuan yang efisiensi dan alat strategis untuk mendapatkan
spesifik. Sedangkan menurut Peters dan Austi, bahwa keunggulan organisasi.[3]
yang menentukan mutu dalam suatu institusi adalah Dalam penelitian yang berjudul Perencanaan
kepemimpinan. Dengan gaya kepemimpinan tertentu Strategik Sistem Informasi (Studi Kasus STMIK
maka dapat mengantarkan institusi tersebut pada AMIKOM Yogyakarta) dengan menggunakan alat
revolusi mutu.[5] analisa yang dipaparkan oleh Ward dan analisa

portopolio Mc.Farlan menyampaikan bahwa untuk
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mencapai visi misi organisasi, diperlukan sebuah
perencanaan strategis sistem informasi. Hasil dari
penelitian ini berupa sebuah kerangka kerja rencana
strategis sistem informasi/teknologi informasi yang
dapat  digunakan oleh STMIK AMIKOM
YOGYAKARTA.[6]

Berdasarkan gambaran di atas, maka perlu dibuat
suatu perencanaan strategis sistem informasi yang
sejalan dengan visi, misi dan tujuan dari organisasi.

Hasil dari perencanaan ini berupa portofolio
kebutuhan aplikasi sistem informasi. Untuk
mewujudkan hal tersebut, maka penelitian ini

menggunakan metode action research dengan alat
analisisnya menggunakan Value Chain dan PEST.

Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Pipin
Widyaningsih (2012) dengan judul Perencanaan
Strategis Sistem Informasi pada Institusi Pendidikan
Tinggi Menggunakan Pendekatan Ward dan Peppard.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun blueprint
perencanaan strategis sistem informasi di STMIK
Duta Bangsa Surakarta. Kesimpulan dari penelitian
ini disajikan dalam Grid Mc Farlan yang meng-
hasilkan aplikasi yang bersifat Strategic dan High
Potensial. Dalam penelitian ini juga dilakukan
pembobotan terhadap aplikasi yang ada melalui uji
validasi statistik. [11]

Wina Siti Setiana (2013) dalam penelitian
Penyelarasan Strategi Bisnis dengan Perancangan
Sistem Informasi Menggunakan Konsep Value
Chain. Tujuan dari penelitian ini Mengetahui dampak
dari penyelarasan strategi bisnis dan strategi SI
dengan menggunakan Metode Value Chain untuk
meningkatkan daya saing organisasi. Hasil penelitian
ini memberikan gambaran adanya penyelarasan
strategi bisnis dan SI memberikan peningkatan
kinerja organisasi dan dapat mengurangi biaya dalam
pengembangan sistem.[7]

Penelitian dengan Judul Analisis Perbandingan
Portofolio Aplikasi Menggunakan Teknik BSC, CSF
dan SWOT dilakukan oleh Fajar Annas Susanto, dkk
(2013), memberikan gambaran mengenai keunggulan
dari teknik BSC dan CSF dalam memberikan gam-
baran strategis rencana SI/TI dibandingkan dengan
teknik SWOT. Penelitian ini mengambil tempat di
Universitas Darul Ulum Lamongan. Dalam
penelitiannya, Fajar Annas Susanto dkk menyatakan
bahwa kebanyakan para peneliti menggunakan
gabungan teknik analisa untuk menyusun portopolio
aplikasi, padahal masing-masing teknik bisa
menghasilkan portopolio sendiri meskipun tanpa
pengabungan.[9]

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sali Alas M
(2013) dengan judul Analisis Dukungan Sistem
Informasi untuk Strategi Internal Perguruan Tinggi
(Studi Kasus: SITU UNPAS). Tujuan penelitiannya
adalah menjabarkan strategi-strategi internal per-
guruan tinggi, dapat menetapkan indikator-indikator
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penggerak strategi internal perguruan tinggi serta
membangun model untuk menilai sistem informasi
yang ada dalam mendukung strategi internal
perguruan tinggi.[1]

Penelitian dilakukan oleh Boby Kurniawan
(2011) dengan judul Enterprise Architechture
Planning Sistem Informasi pada Perguruan Tinggi
Swasta dengan Zachman Framework (Study Case di
UNIKOM Bandung). Tujuan penelitian ini
membangun Enterprise Architectur Planning dengan
menggunakan Zachman framework yang nantinya
akan menghasilkan sebuah roadmap implementasi
sistem informasi yang terstruktur. Sedangkan
metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah
metodologi Enterprise Architecture Planning (EAP)
dengan menggunakan Zachman Framework sebagai
tool untuk proses dokumentasi. Model Arsitektur
yang akan dibangun meliputi 3 hal, yaitu Model
Arsitektur Data, Model Arsitektur Aplikasi, Model
Arsitektur Teknologi. Untuk ruang lingkup pemba-
hasan dibatasi pada bidang-bidang inti perusahaan
yang meliputi kegiatan operasional perusahaan tanpa
membahas metode-metode yang digunakan pada
bagian akutansi dan keuangan.[4]

Penggunaan sistem dan teknologi informasi
dalam suatu organisasi dapat memberikan efisiensi
kerja dengan cara melakukan otomasi proses dalam
pengelolaan data menjadi informasi, meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan, meningkatkan
keunggulan kompetitif dan daya saing. [10]

Jogiyanto (2006) menyimpulkan SIS sebagai
kumpulan sistem informasi apapun dan di level
manapun. Tujuannya adalah mendukung proses
implementasi strategi organisasi melalui efisiensi
internal dan efisiensi komparatif untuk memberikan
keuntungan signifikan serta meningkatkan kinerja
jangka panjang bagi perusahaan. [3]

Perencanaan strategis sangat penting dilakukan
karena memiliki elemen-elemen penting dalam pe-
ngembangan organisasi kedepan, di antaranya stra-
tegi bisnis, perkembangan teknis global, kebutuhan
aplikasi dan infrastruktur, sumber daya manusia dan
keuangan, dan lainnya. Elemen tersebut perlu
dibingkai dalam satu kesatuan yang disebut dengan
Master Plan. 8]

Ketercapaian perencanaan strategis sistem
informasi biasanya akan terwujud jika adanya
penyelarasan SI/TI dengan tujuan organisasi;
competitive advantage melalui SI/TI dengan
meningkatkan kekuatan, peluang serta mengurangi
ancaman; rencana yang rasional dan fleksibel untuk
tantangan global kedepannya, investasi yang teren-
cana dan penggunaan sumber daya yang optimal. [3].

Metode Penelitian
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan penelitian
yang akan dilakukan:
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1.

Tahap Perencanaan; tahap ini dimaksudkan untuk
mengkaji dan  mengidentifikasi  beragam
permasalahan yang muncul di Muhammadiyah
Kota Yogyakarta dalam pengelolaan kepemim-
pinan di sekolah Muhammadiyah. Setelah itu
dilakukan langkah untuk merumuskan masalah
yang akan diteliti.

Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data;
Setelah didapatkan rumusan masalah yang akan
diteliti, maka tahapan pengumpulan dan
pengolahan data dimaksudkan untuk mendapat-
kan data dan informasi yang dokumen penge-
lolaan sekolah, tata cara pengelolaan sekolah,
tujuan dan visi misi, program kegiatan Muha-
mmadiyah Kota Yogyakarta dan lainnya yang
berkait dengan data dan informasi yang mendu-
kung untuk penelitian ini.

Tahap Analisis Data; dalam tahapan analisis data,
ada dua hal yang harus dilakukan sehingga
mampu memetakan masalah dan menjawab
masalah dengan tepat, yaitu tahap analisis
lingkungan internal organisasi dan lingkungan
eksternal organisasi.

Analisis lingkungan internal organisasi; tujuan
analisis ini adalah untuk mengidentifikasi fungsi
bisnis dari area fungsi bisnis yang ada di Muha-
mmadiyah Kota Yogyakarta. Kemudian dilaku-
kan pengorganisasian dari fungsi-fungsi tersebut
sehingga di dapat pemetaan mengenai proses
bisnisnya. Proses bisnis ini kemudian dipetakan
dalam matrik value chain activity yang menun-
jukan fungsi-fungsi bisnis utama dan fungsi bisnis
pendukung.

Analisis lingkungan eksternal organisasi; untuk
mendapatkan mengetahui apa yang dibutuhkan
sekolah saat ini dan tantangan yang akan dihadapi
oleh dunia pendidikan Muhammadiyah, serta
hambatan yang akan muncul dari lingkungan luar
seperti kebijakan-kebijakan politik dan ekonomi
serta memetakan peluang yang ada dari berkem-
bangnya teknologi informasi yang ada saat ini dan
yang akan datang.

Analisis lingkungan internal SI/TT ; Ini digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi
Muhammadiyah Kota Yogyakarta dalam pene-
rapan aplikasi SI/TI yang sedang digunakan untuk
melakukan pengelolaan kepemimpinan di sekolah
Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Hasil analisis
ini menghasilkan kondisi riil dan posisi SI/TI
dalam pencapaian tujuan organisasi.

Analisis lingkungan eksternal SI/TI; Untuk
memperoleh data mengenai perkembangan SI/TI
yang ada. Data ini diharapkan dapat membantu
pengambil kebijakan untuk memilih SI/TT yang
tepat dalam mengelola sekolah Muhammadiyah
Menentukan target SI/TI; Setelah mendapatkan
data-data dari proses analisis di atas, maka
langkah berikutnya adalah menentukan target
SI/TI. Dalam penentuan ini dapat dilakukan
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dengan cara melakukan identifikasi kebutuhan
Informasi sehingga didapat seluruh kebutuhan
Informasi yang potensial untuk pengelolaan
kepemimpinan di sekolah Muhammadiyah. Dari
kebutuhan informasi ini kemudian akan di-
dapatkan kebutuhan SI/TI yang menjadi
kebutuhan bisnis organisasi.

9. Portofolio Aplikasi; Setelah kebutuhan SI/TI
terpaparkan maka akan dipetakan dalam sebuah
matrik Mac Farlan untuk mengetahui kelas
aplikasinya (Strategic, High Potensial, Key
Operational, Support).

Identifikasi Masalah &
Perumusan Masalah
|

Perencanaan

Pengumpulan Data *
Studi Literatur Wawancara Studi Dok.
Buku Teks Ketua Bid. Dokumen Pend.
Jurnal Pendidikan Muhammadiyah
5 v
g
[
2 Pengolahan Data
[
Analisis Data ‘
}Z Analisis Lingk. Analisis Lingk.
2| Internal Organisasi Internal S|
e (Value Chain) (SI Saat ini, Mc Farlan)
Q
o | Analisis Lingk. Analisis Lingk.
o | Eksternal Organisasi Eksternal S|
= (PEST) (Perkembangan Teknologi)

v

Menentukan Strategi S|

‘ Portofolio Aplikasi Sistem Informasi ‘

Hasil

Selesai

Gambar 1. Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan
Analisis Lingkungan Bisnis Internal Organisasi

Porter (1985) dalam Jogyanto (2009) bahwa
untuk mengetahui kondisi internal bisnis organisasi,
salah satu fool nya dengan menggunakan Analisis
Value Chain. Analisis ini akan memaparkan kondisi
internal organisasi yaitu fungsi-fungsi organisasi
yang ada di Muhammadiyah Kota Yogyakarta ke
dalam dua aktivitas yaitu aktivitas utama dan aktivitas
pendukung.[3]

Analisis ini akan menghasilkan mapping
aktivitas yang ada di Muhammadiyah dalam penge-
lolaan kepemimpinan Sekolah Muhammadiyah Kota
Yogyakarta. Penerapan analisis Value Chain di
Muhammadiyah Kota Yogyakarta akan merujuk pada



peraturan organisasi mengenai tugas pokok dan
fungsi kerja organisasi [2] serta dari hasil wawancara
dengan pimpinan setempat.

Hasil dari analisis Internal bisnis organisasi
dengan Value Chain ini berupa area fungsi, fungsi
bisnis, dan proses organisasi yang kemudian
diturunkan pada aktivitas-aktivitas yang ada di
Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Aktivitas tersebut
kemudian dikelompokan pada aktivitas utama dan
pendukung. Kemudian akan disusun kerangka kerja
aktivitas Value Chain. Tujuannya adalah untuk
memudahkan dalam melakukan pengelolaan aktivitas
organisasi. Aktvititas Value Chain dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas Value Chain di
Muhammadiyah Kota Yogyakarta

Pengelolaan Administrasi: Pembuatan dan pengarsipan surat-
surat organisasi

Pengelolaan Keuangan: Terkelolanya keuangan
peningkatan kualitas kepemimpinan dan lainnya
Pengelolaan Sarana dan Pra sarana: Tersedianya perlengakapan
pendukung untuk memperlancar proses bisnis organisasi
Pengelolaan Sumber Daya Manusia: Melakukan seleksi,
perekrutaan dan pelatihan kepada guru dan kepala sekolah serta
Evaluasi kinerja kepala sekolah

Humas dan Kerjasama: Melakukan Kerjasama dengan instansi
terkait

Perkembangan Teknologi: Melakukan pengembangan SI/TI
yang diperlukan oleh Muhammadiyah Kota Yogyakarta

untuk

Masuka Pemasa
n Proses Keluaran ran & Pelay
(Inboun  (Processing) (Outbound) Penjual anan
d) an
Penjari
ngan .
Calon Pengangkata  Pelanti Ez;llbl
Kepala Pendidikan n Kepaladan  kan dan Moni ¢
Sekolah  dan Wakil Serah .
dan Pelatihan Kepala Terima ](;r\tglgu’
Wakil Sekolah Jabatan .
Kepala ast
Sekolah

Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal Organisasi

Menurut Ward and Peppard (2002), analisis
lingkungan eksternal organisasi dapat dilakukan
dengan menggunakan Analisis PEST yang meliputi
bidang Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi yang
tumbuh dan berkembang. Kemudian akan disusun
strategi bisnis untuk menjawab kondisi tersebut. [10]
Pada tabel 2. merupakan penjabaran kondisi
lingkungan eksternal dan strategi bisnis Muha-
mmadiyah Kota Yogyakarta.

Tabel 2. Kondisi PEST dan Strategi Bisnis

Muhammadiyah Kota Yogyakarta

No Bidang Kondisi PEST Strategi Bisnis

1. Politik 1. Permendiknas Membangun
Nomor 45 Tahun komunikasi
2013 Tentang efektive dan
Organisasi dan berkelanjutan
Tata Kerja dalam setiap
Lembaga kegiatan
Pengembangan pengangkatan
dan Pemberdayaan  kepala sekolah,
Kepala Sekolah; serta membangun

kerjasama dengan

49

Fahana,dkk., Perencanaan Strategis Sistem...

2.

3.

Ekonomi

Sosial/
Ekologi

1.

1.

Adanya kebijakan
lokal PemKot
Yogyakarta
mengenai Guru
PNS yang diangkat
kepala di Sekolah
Muhammadiyah
suatu waktu dapat
ditarik untuk
menjadi Guru di
sekolah Negeri;

Gaji kepala
sekolah dan wakil
kepala sekolah
Muhammadiyah
khususnya yang
diangkat dari guru
yayasan masih
sangat minim
dibandingkan
dengan resiko dan
tanggungjawabnya
Terjadi
ketimpangan
besaran gaji dan
tunjangan kepala
dan wakil kepala
sekolah
Muhammadiyah
antara sekolah
besar dan kecil,
dampaknya ketika
akan ada rotasi
dari sekolah besar
ke sekolah kecil,
terjadi
keengganan.
Ketimpangan
besarnya gaji
kepala sekolah
dengan
tanggungjawab
sehingga
menyebabkan
banyak guru
khususnya guru
yayasan tidak mau
menjadi kepala
sekolah

Ketimpangan gaji
kepala sekolah di
sekolah besar dan
kecil sehingga
menyebabkan
sulitnya mencari
calon kepala
sekolah yang mau
ditempatkan di
sekolah kecil
Masih sedikitnya
guru
Muhammadiyah
yang sudah
mengikuti diklat
Calon Kepala
Sekolah

Masih sedikitnya
guru sekolah
Muhammadiyah
yang akan menjadi
calon kepala
sekolah yang

lembaga-lembaga
pemerintah
khususnya dalam
hal
pengembangan
kualitas kepala
sekolah seperti
LP2KS, LPMP
dan lainnya.

Perlu adanya
Standarisasi
penggajian dan
tunjangan kepala
dan wakil kepala
sekolah serta
adanya konsep
ta’wun untuk
menjembatani
ketimpangan gaji
dan tunjangan
kepala dan wakil
kepala sekolah
selain itu
pengelolaan gaji
dan tunjangan
menjadi sangat
penting.

1. Adanya
standarisasi
gaji

2. Penyelenggara
an program
diklat untuk
calon kepala
dan wakil
kepala secara
berkala
sehingga
dipersiapkan
secara matang

3. Penyelenggara
an pembinaan
secara berkala
dan
mengadakan
Baitul Argam
kepala
sekolah, guru
dan karyawan

4. Sosialisasi
mengenai
mekanisme
pengangkatan
kepala dan
wakil kepala
sekolah

5. Perlu media
informasi yang
cepat untuk
menginformasi
kan segala
kebijakan dan
sebagai
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memiliki loyalitas transparansi
dan kepatuhan kepada
terhadap organisasi masyarakat
Muhammadiyah Muhammadiya
5. Munculnya tren h maupun
guru dan karyawan masyarakat
dilingkungan umum lainnya
sekolah
Muhammadiyah
yang melakukan
penolakan
terhadap hasil dari
seleksi kepala
sekolah yang
dilakukan oleh
Muhammadiyah.
Teknolo  Tren perkembangan  1.Pemanfaatan
gi teknologi yang sudah cloud
berbasis web service dan computing dan
mobile  service serta web service

cloud computing akan untuk

semakin  memberikan meningkatkan
kemudahan dalam pelayanan dan
pengelolaan melakukan
sekolah/madrasah evaluasi dan
Muhammadiyah. pembinaan
Sehingga ini menjadi kepala

suatu  peluang besar sekolah.
untuk meningkatkan 2. Pembuatan
mutu pelayanan dan aplikasi
menyelesaikan berbagai android dan
problematika khususnya sejenisnya
dalam penataan untuk
kepemimpinan di menyimpan
sekolah materi al islam
Muhammadiyah. kemuhammadi

yahan serta
materi lain
dalam upaya
untuk
meningkatkan
kualitas
pimpinan
sekolah
3.Memanfaatkan
web untuk
pendaftaran
diklat,
pengelolaan
materi terkait
peningkatan

kualitas
pimpinan.
Analisis Lingkungan Internal SI/TI
Analisis  lingkungan internal SI/TI akan

membahas seluruh potensi sumber daya sistem
informasi yang mencakup analisis aplikasi sistem
informasi dan teknologi informasi yang ada di
lingkungan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Yogyakarta.

Hasil analisis sistem informasi saat ini,
ditemukan sistem informasi berupa website dan e-
mail yang telah digunakan untuk mengelola informasi
namun dalam hal pemanfaatannya masih belum
optimal. Selain itu, kondisi teknologi yang digunakan
Muhammadiyah Kota Yogyakarta dalam wujud
perangkat keras, perangkat lunak dan
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jaringan/komunikasi perlu dilakukan update. Pada
tabel 3. terlihat kondisi SI/TT saat ini.
Tabel 3. Spesifikasi Teknologi Informasi Saat Ini

Jenis Keterangan
1. Personal Computer
2. Modem
Eeerrz:;gkat 3. Printfar HP Laser
4. Monitor
5.  Telpon
Perangkat 1. Sistem Operasi Windows 7
Lunak 2. Ms. Word 2007
3. Ms. Excel 2007
Jaringan/Kom 1. Insta.lasi stand alone o
2. Provider Telkom dengan jaringan

unikasi Speedy

Analisis Lingkungan Ekternal SI/TT

Perkembangan teknologi dan sistem informasi
sejak 2012, lebih memanfaatkan pengelolaannya
pada basis web maupun mobile serta cloud-based
application menjadi pilihan perusahaan dalam hal
efisiensi kinerjanya dan pada tahun 2013, personal
cloud mulai menggantikan peran personal computer
(PC) dalam keseharian masyarakat. Tidak hanya
memanfaatkan berbagai layanan yang diberikan oleh
vendor, personal cloud juga akan memengaruhi
destinasi web dan konektivitas yang menjadi basis
aktivitas komunikasi dan komputasi yang dikenal
dengan istilah cloud-based services delivered across
devices. Perkembangan personal cloud telah
menjadikan dunia bisnis berlomba untuk mengga-
bungkan dua layanan, yaitu personal cloud dan
private cloud services.

Identifikasi Kebutuhan Sistem Informasi dari
Hasil Analisis Value Chain

Berdasarkan ktivitas utama dan aktivitas
pendukung yang ada di Muhammadiyah Kota
Yogyakarta berdasarkan aktivitas Value Chain maka
didapatkan gambaran proses bisnis organisasi dalam
melakukan pengelolaan kepemimpinan di sekolah.
Turunan dari proses bisnis ini akan memberikan
gambaran kebutuhan informasi untuk mengelola
aktivitas utama dan aktivitas pendukung dalam
pengelolaan kepemimpinan di sekolah Mubha-
mmadiyah di Kota Yogyakarta.

Dari kebutuhan informasi organisasi kemudian
akan diketahui kebutuhan sistem informasi
organisasi, maka langkah berikutnya adalah meme-
takan kebutuhan sistem informasi dari kebutuhan
informasi organisasi tersebut. Pemetaan ini harus
didasarkan pada aktivitas utama dan pendukung yang
ada di Muhammadiyah Kota Yogyakarta Sehingga
dapat ditarik kebutuhan sistem informasi untuk
masing-masing aktivitas sesuai dengan kebutuhan
tiap-tiap aktivitas yang ada.



Tabel 4. Kebutuhan Sistem Informasi dari Hasil
Analisis Value Chain

No. Kebutuhan Sistem Informasi

1 Sistem informasi kepegawaian
Sistem Informasi Seleksi Calon Kepala dan Wakil
Kepala Sekolah

3 Sistem Informasi Sekolah

4 Sistem Informasi Analisis Kebutuhan Kepala dan Wakil
Kepala Sekolah

5 Sistem informasi Diklat

6 SPK untuk penentuan kepala /wakil kepala sekolah

7 Sistem Informasi Seleksi Calon Kepala dan Wakil
Kepala Sekolah

8 Sistem Informasi Sekolah

9 Sistem Informasi Administrasi Persuratan

10 Sistem Informasi Administrasi Persuratan

11 SMS Gateway

12 Website

13 Email

14 Sistem informasi Penilaian Kinerja Kepala dan Wakil
Kepala Sekolah

15  Aplikasi Mobile mengenai Kumpulan Materi Al-Islam
Kemuhammadiyahan, Kepimpinan dan Manjerial

16  Aplikasi Mobile Forum Diskusi Kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah

17  Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan ST

18  Sistem Informasi Kerjasama

19  Website

20  Sistem Informasi Diklat

21 Sistem Informasi Penilaian Kinerja

22 Sistem Informasi Kepegawaian

23 Sistem Informasi Sarana dan Prasarana

24 Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan

25  Sistem informasi Administrasi Persuratan

Identifikasi kebutuhan Sistem Informasi dari
Hasil Analisis PEST

Untuk mengetahui kebutuhan sistem informasi
dari hasil analisis PEST maka dapat dilihat strategi
bisnis Muhammadiyah Kota Yogyakarta dalam
menghadapi masalah, tantangan dan peluang yang
ada dilingkungan eksternal organisasi. Untuk
membantu mengimplementasikan strategi bisnis
tersebut dalam upaya pengelolaan kepemimpinan di
sekolah Muhammadiyah Kota Yogyakarta, maka
Muhammadiyah perlu melakukan inventarisasi
kebutuhan sistem informasi berdasarkan strategi
bisnis Muhammadiyah Kota Yogyakarta.
Tabel 5. Kebutuhan Sistem Informasi dari Hasil

Analisis PEST

No. Kebutuhan Sistem Informasi
1 Website
2 Sistem Informasi Pelaporan
3 SMS Gateway
4 Email
5 Sistem Informasi Penggajian & Tunjangan
6 Sistem Informasi Tawun
7 Sistem informasi Pengelolaan Ta’wun
8 Sistem informasi Diklat
9 SMS Gateway
10 Website
11 Aplikasi Mobile Kumpulan Materi Al Islam
Kemuhammadiyahan
12 Aplikasi mobile kumpulan peraturan pendidikan

Muhammadiyah
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Portofolio Aplikasi Mendatang
Untuk menyusun portofolio aplikasi sehingga

didapat gambaran prioritas aplikasi yang akan
diimplementasikan, maka akan dilakukan
menggunakan metode analisis portofolio aplikasi Mc
Farlan. Berikut merupakan portofolio kebutuhan
sistem informasi untuk pengelolaan kepemimpinan di
sekolah Muhammadiyah Kota Yogyakarta.

Tabel 6. Portofolio Aplikasi Sistem Informasi

untuk Pengelolaan Kepemimpinan di Sekolah

Muhammadiyah
High Potential Strategic
1. Sistem Informasi 1. SPK Pengangkatan Kepala
Analisis Kebutuhan dan Wakil Kepala Sekolah
Calon Kepala 2. Sistem Informasi Kinerja
Sekolah dan Wakil Kepala dan Wakil Kepala
Kepala Sekolah Sekolah
3. Sistem Informasi
Kerjasama
4.  Sistem Informasi
Manajemen Pengelolaan SI
1. Sistem Informasi 1.  Website
Penggajian 2.  E-mail
2. Sistem Informasi 3. SMS Gateway
Kepegawaian 4.  Sistem Informasi
3. Sistem Informasi Pengelolaan Ta’wun
Diklat 5.  Sistem Informasi Sarana
4. Sistem Informasi dan Prasarana
Pelaporan 6. Aplikasi mobile Kumpulan
5. Sistem Informasi Materi al-Islam
Pengelolaan kemuhammadiyahan
Keuangan 7. Aplikasi mobile Kumpulan
6. Sistem Informasi Materi profesionalitas
Seleksi Calon Kepala pimpinan sekolah
dan Wakil Kepala 8. Aplikasi mobile Kumpulan
Sekolah Peraturan Pendidikan
7. Sistem Informasi Muhammadiyah
Administrasi 9.  Aplikasi Mobile Forum
Persuratan Diskusi Kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah
Key Operational Support

Penyelarasan Kebutuhan SI dengan Hasil Analisis
Internal dan Eksternal SI/TI

Pada analisis internal SI/TI terdapat dua sistem
informasi yaitu website dan e-mail dan beberapa
perangkat teknologi yang sudah digunakan oleh PDM
Kota Yogyakarta untuk mengelola kepemimpinan di
sekolah. Sedangkan pada hasil identifikasi kebutuhan
sistem informasi yang didapatkan juga sistem
informasi berupa website dan e-mail. Hal ini perlu
dilakukan penyelarasan dengan cara menghapus
website dan e-mail sehingga dalam proses
implementasi SI tidak ada tumpang tindih SI.

Tabel 7. Daftar Kebutuhan Sistem Informasi
Hasil Penyelarasan

No. Kebutuhan Sistem Informasi

1 Sistem informasi Kepegawaian

2 Sistem Informasi Seleksi Calon Kepala dan Wakil
Kepala Sekolah

3 Sistem Informasi Sekolah

4 Sistem Informasi Analisis Kebutuhan Kepala dan
Wakil Kepala Sekolah

5 Sistem informasi Diklat

6 SPK untuk Penentuan Kepala dan Wakil Kepala
Sekolah

7 Sistem Informasi Administrasi Persuratan



Jurnal Ilmiah DASI Vol. 17 No. 2 Juni 2016

8 SMS Gateway

9 Sistem informasi Penilaian Kinerja Kepala dan Wakil
Kepala Sekolah

10 Aplikasi Mobile Mengenai Kumpulan Materi Al-Islam
Kemuhammadiyahan, Kepimpinan dan Manjerial

11 Aplikasi Mobile Forum Diskusi Kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah

12 Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan SI

13 Sistem Informasi Kerjasama

14 Sistem Informasi Sarana dan Prasarana

15 Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan

16 Sistem Informasi Pelaporan

17 Sistem Informasi Penggajian & Tunjangan

18 Sistem informasi Pengelolaan Ta’wun

19 Aplikasi mobile Kumpulan Peraturan Pendidikan
Muhammadiyah

Kesimpulan dan Saran

Untuk mengimplementasikan sistem informasi
diperlukan suatu perencanaan strategis sistem infor-
masi strategis guna mencapai tujuan organisasi.
Hasil dari penelitian ini didapatkan kebutuhan
sistem informasi untuk pengelolaan kepemimpinan
di sekolah Muhammadiyah yang tergambar dalam
matrik portofolio Mc Farlan.

Dalam penelitian ini, masih diperlukan lagi
untuk penambahan metode analisis data seperti CSF
dan SWOT sehingga hasil yang di dapat bisa lebih
sempurna. Selain itu, untuk pengembangan lanjutan
diperlukan suatu framework seperti Zachman
maupun TOGAF.
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